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ABSTRAK

LIMITASI MAKSIMAL DALAM PIDANA PENCURIAN
(STUDI PEMIKIRAN MUHAMMAD SYAHRUR BIN DAEB)

YULIFAH.Umat Islam telah berada dalam kehidupan yang sarat dengan
persoalan yang kompleks. Perubahan nilai yang terjadi akibat pengaruh
globalisasi yang terelakkan mengharuskan pengkajian kembali beberapa aspek
teologis dan kaidah Islam, baik tentang hukum, negara, ataupun hal-hal
fundamental lainnya. Aturan-aturan Islam yang digali dan diperoleh melalui
ijtihad oleh para tokoh muslim pada abad pertengahan sering dianggap tidak
relevan lagi dengan kondisi sekarang. Oleh karena itu, diperlukan ijtihad untuk
mengakomodasi semua permasalahan kontemporer yang belum terumuskan dalam
ijtihad ulama terdahulu sehingga menjadi suatu aturan hukum yang relevan.

Dalam rangkaian perbincangan di sekitar masalah jinayah hampir semua
literatur fikih islam menyajikan pembahasan tentas@yigah (pencurian).
Hukuman bagi tindak pidana pencurian adalah potong tangan. Mengenai hukuman
tersebut pendapat Syahrur tentang limitasi maksimal dalam pidana pencurian
menarik untuk dikaji. Syahrur berpendapat bahwa hukuman potong tangan yang
tertera dalam Q.S al-Maidah ayat 38 merupakan hukuman maksimal, sehingga
pencuri selamanya tidak boleh dihukum melebihi dari hukuman tersebut. Selain
itu, dalam pembacaan al-Qam’ dan as-Sunnah Syahrur juga memiliki rumusan
tersendiri dari ulama-ulama terdahulu. Konsep-konsep yang ditawarkan oleh
Syahrur ini sangat berbeda. Dimana Syahrur menyatakan bahwa setiap generasi
mampu memberikan interoretasi al-Qur'an maupun as-Sunnah sesuia dengan
kondisi dimana mereka berada.

Dari paparan tersebut penulis tertarik untuk mengakaji sikap Syahrur
terhadap al-Qur'an dan as-Sunah, serta aplikasi dari teori batas maksimal terhadap
pidana pencurian. dalam mengkaji ini Penulis menggunakan analisis wacana
sebagai penedakan dalam mengambil kesimpulan atas penelitian skripsi ini.

Setelah dilakukan pengkajian terhadap data-data yang berkaitan dengan
pemikiran Syahrur ini, dapat disimpulkan bahwa konsep Syahrur berusaha
membuka pemikiran umat Islam untuk bisa mengkaji kembali hukum-hukum
yang telah ditetpakan oleh ulama terdahulu dengan tetap berdasarkan pada
ketetapan-ketetapan Allah. Salah satu cara yang dicontohkan oleh Syahrur yaitu
aplikasi teori batas maksimal terhadap pidana pencurian. dengan teori tersebut
Syahrur menejlaskan bahwa hukuman potong tangan merupakan hukuman
maksimal bagi pelaku tindak pidana pencurian.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw merupakan
rahmat bagi alam semesta. Tujuan hukum Islam adalah untuk mewujudkan
kemaslahatan dan menolak kemadharatan bagi seluruh umat di alam ini,
sehingga manusia dapat memperoleh kemaslahatan yang hakiki baik di
dunia maupun di akhirdtSeperti halnya hukum pidana Islam (jinayah)
yang tujuannya meliputamar ma’iif nahy munkaf Akan tetapi, pada
masa modern seperti sekarang hukum pidana Islam sering mendapat
tudingan sebagai hukum yaogt of datedan dehumani$.Sebagaimana
aturan-aturan Islam yang digali dan diperoleh melalui ijtihad oleh para
tokoh muslim pada abad pertengahan dianggap sudah tidak relevan lagi
dengan kondisi pada masa sekarang.

Pada hakekatnya Nabi tidak selalu menerapkan hukuman
sebagaimana yang tertera dalam teks, tetapi dalam penerapannnya Nabi
sangat kondisional. Hal ini menunjukan bahwa hukum pidana Islam tidak
bersifat ortodoks, melainkan memberikan ruang gerak bagi akal manusia

untuk berijtihad. Dengan ijthad ini para fugaha mampu

! Husnul KhatimahPenerapan Syari'ah IslarfBercermin pada Aplikasi Syari'ah Zaman
Nabi), cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him.35.

2lbid. him. 37

* Makhrus MunajatHukum Pidana Islam di Indonesiaet. Ke-1 (Yogyakarta: Teras,
2009), him.129.



menginterpretasikan teks-teks hukum Allah sehingga mampu merespon
kebutuhan dan tuntutan masyarakat secara dinamis.

Pada masa sekarang tradisi Islam lambat laun mengalami
penyusutan. Hal ini disebabkan oleh munculnya berbagai kultur berbeda
yang menyusup ke dalam sendi-sendi terdalam hukum islam. Seperti
halnya konsep tentang ketentuan sanksi bagi tindak pidana pencurian,
apakah konsep itu masih sesuai dengan kaidah Islam ataukah telah
mengalami pergeseran- pergeseran sesuai kondisi sekarang?

Pencurian garigah) sangat berkaitan dengan kepentingan publik.
Dimana tindakan ini sangat merugikan hak-hak masyarakat umum.
Khususnya hak kepemilikan harta atau benda bagi seseorang. Oleh karena
itu, perbuatan mencuri sangat diharamkan oleh Allah dan diberi sanksi

secara tegasSebagaimana yang tercantum dalam firman- Nya:

5o g, e YSG LeS el Lagusl 1 salasls 33 ,L01y G LI

s

Dari ayat di atas jelas bahwa hukuman bagi pencuri adalah potong
tangan baik laki-laki maupun perempuan. Seorang pencuri yang meniatkan

perbuatannya, maka sesungguhnya ia menginginkan kekayaannya

* Ibid.
*Makhrus MunajatHukum Pidana Islam di Indonesia him. 147.

¢ Al-maidah (5): 38



bertambah dengan mengambil harta milik orang lain. Hal itu berarti dia
tidak menghargai usaha-usaha halal yang telah ditempuh oleh orahg lain.

Hukuman potong tangan ini, dianggap oleh sebagian orang sebagai
hukuman yang kejam dan tidak berperikemanusiaan. Para fugaha
mengganggap pandangan ini tidak tepat, karena hanya memandang
lahirnya saja tidak melihat dari tujuan hukum itu sendiri. Syari’at Islam
merupakan hukuman yang berisi ketegasan, bukan kelemahan dan
kelunakan. Oleh karena itu, hukuman- hukuman yang bersifat ringan,
lemah dan lunak akan dianggap enteng oleh para pelaku jdtimah.

Berkaitan dengan masalah tersebut Muhammad Syahrur, salah
seorang intelektual muslim di era modern menawarkan sebuah gagasan
dengan teori limitasinya. Tujuan dari teori ini adalah untuk mencari solusi
alternatif terhadap penerapan hukum pidana Iskmislam salih li kull
zaman wa main menjadi titik sentral dalam pengembangan pemikiran
Syahrur. Syahrur memandang bahwa agama Islam adalah agama yang
fitrah dan hanifiyyah yang senantiasa mengalami perubahan dengan
memperhatikan perubahan waktu, tempat, kondisi masyarakat baik

ekonomi maupun politiknya.

" Ahmad Wardi MuslihPengantar dan Asas Hukum Pidana Islagt. Ke- 2 (Jakarta:
Media Grafika, 2006), him. 149.

® Ibid.

° Ridwan, Muhammad Syahrur (Limitasi Hukum Pidana Islamgt. Ke 1 (Semarang:
Walisongo Press, 2008), him. 56.



Dalam pandangan Syahrfamdid merupakan hukuman yang cukup
keras dan kejam. Oleh sebab itwdid sebaiknya dibatasi pada jenis
pelanggaran yang hukumannya disebutkan secara khusus dalam al-
Quran®® Seperti halnya pencuriasarigah) yang merupakan bagian dari
salah satu bentuk pelanggarémdud Dalam memahami hukuman bagi
tindak pidana pencurian ini syahrur menggunakan teori limitasi maksimal.
Menurut Syahrur hukuman bagi tindak pidana pencurian yang dijelaskan
dalam surat al-Maidah ayat 38 berupa potong tangan merupakan batasan
maksimal. Maksudnya bahwa hukuman bagi pencuri tidak boleh melebihi
dari potong tangat.

Selain itu, Syahrur juga mengungkapkan bahwa kajian-kajian Islam
yang ada sering melupakan dimensi universalitassgih(li kulli zaman
wa makal Indikasi dari hal tersebut, kontruksi fikih selalu berada pada
posisi keberpihakan. bahwa saya sajalah yang paling benar. Formulasi
fikin seperti ini menghalangi umat Islam sendiri dari prinsip dasar
syari'ah, yaitu keberadaan Muhammad sebagai rasul untuk semua
manusia, dan risalahnya tetap layak dan relevan untuk segala zaman dan
tempat. Lebih lanjut Syahrur berpendapat andaikata Islam itu cocok dan
relevan untuk segala tempat dan waktu, niscaya setiap orang harus

mengakui bahwa al-kitab (al-Qan dalam arti umum) itu diturunkan

10 pid. him. 58.

11 pid. him. 59.



kepada kita yang lahir pada paruh kedua abad ke dua puluh ini, dan seolah-
olah Nabi baru meninggal kemarin.

Dari paparan di atas penulis tertarik untuk meneliti bagaimana
pandangan Syahrur terhadap al-Qur'an dan as-Sunnah, serta sikap Syahrur
terhadap al-Quran dan as-Sunnah itu sendiri. Selain itu, penulis juga
tertarik untuk mengkaji aplikasi dari teori batas maksimal Syahrur

terhadapa pidana pencurian.

. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka konsentrasi kajian
skripsi ini adalah:
1. Bagaimanakah sikap Syahrur terhadap al-Qur’an dan as-Sunah?
2. Bagaimanakah Syahrur mengaplikasikan teori batas maksimal dalam

pidana pencurian ?

. Tujuan dan Kegunan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menjelaskan sikap Syahrur al-Quardan as-Sunnah.
2. Untuk memaparkan aplikasi dari teori batas maksimal Syahrur
terhadapa pidana pencurian.
Sedangkan kegunaan yang diharapakan dapat tercapai dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Dapat mengetahui secara rinci sikap Syahrur terhadap arah as-
Sunnah, serta aplikasi dari teori batas maksimal Syahrur dalam pidana
pencurian.

b. Memperluas wacana tentang pidana pencurian dalam tinjauan hukum
Islam dan hukum di Indonesia.

c. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan yang dapat memberikan

kontribusi bagi kajian- kajian selanjutnya

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran pustaka yang penulis lakukan, sepanjang
pengetahuan penyusun belum menemukan adanya karya ilmiah baik itu
berupa skripsi ataupun thesis yang membahas tentang pemikran Syahrur
berkenaan dengan teori limitasinya dalam pidana pencurian. Kajian yang
membahas tentang pemikiran Muhammad Syahrur sejauh ini yang
penyusun temukan berupa karya-karya ilmiah ataupun skripsi diantaranya:

“Studi Teori Hudud Syahrur dan Upaya Aplikasi dalam Jarimah
Bughah” karya Noor Faiz. Dalam skripsi ini Noor Faiz memaparkan
tentang konsep pemikiran Muhammad Syahrur tentang teori hudud serta
aplikasi teori hudud (limit) kedalam jarimah bugHah.

Ada juga dalam karya Ahmad Syarif yang mengangkat judul
“Teori Batas dalam Hukum Kewarisan Islam Studi Atas Pemikiran

Muhammad Syahrur dalam Al-kitab Wa Al- Qur'an; Qiraay Mu’asirah”.

> Noor Faiz, “Studi Teori Hudud Syahrur dan Upaya Rgdinya dalam Jarimah
Bughah”, skripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2008.



Dalam skripsi ini Ahmad Syarif menjelaskan tentang konsep serta
metodologi yang digunakan Syahrur dalam menafsirkan dan menjelaskan
ayat-ayat al-Qur'an khususnya yang berkenaan dengan hukum kewarisan
Islam. Ahmad Syarif juga memaparkan tentang relevansi teori batas
Syahrur terhadap hukum kewarisan di Indon&sia.

“Pendekatan Saintifik dalam Hukum Islam Komparasi Pemikiran
Fazlurrahman dan Muhammad Syahrur” karya Hilmi Arif, dalam skripsi
ini dijelaskan tentang kerangka pemikran Fazlur Rahman dan Muhammad
Syahrur tentang upaya dilakukannya pendekatan saintifik dalam hukum
Islam serta segi operasialisasi pendekatan saintifik Fazlur Rahman dan
Muhammad Syahrur dalam merumuskan hukum istam.

Selain itu, Ada juga skripsi yang mengangkat judul “Had Zina
Studi Komparasi pemikiran Imam Abu Hanifah dan Muhammad Syahrur”
karya Martini. Dalam tulisan ini dipaparkan ketentuan had zina menurut
perspektif Imam Abu Hanifah dan Muhammad Syahrur serta dalil dan
metode istinbat yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah dan Muhammad

Syahrur®®

Y Ahmad Syarif, “Teori Batas dalam Hukum Kewarisaras| Studi atas pemikiran

Muhammad Syahrur dalam Al- kitab Wa al-Qur’an; Qira’at Mu’asirah”, skripsi Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2003.

1 Hilmi Arif, “Pendekatan Saintifik dalam Hukum Islam Komparasi Pemikiran Fazlur

Rahman dan Muhammad Syahrur”, skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2008.

15 Martini,“Had Zina Studi Komparasi Pemikiran Imam Abu Hanifah dan Muhammad

Syahrur’ Skripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2007.



Hal yang berbeda dalam skripsi ini dari beberapa literatur di atas,
yaitu pembahasan secara rinci sikap Syahrur atas adrQdah as-Sunnah

serta aplikasi dari teori batas maksimal Syahrur dalam pidana pencurian.

. Kerangka Teoritik

Para ‘ulama telah sepakat bahwa sumber hukum pidana Islam
adalah al-Quran, al-Hadits, ljma’, dan Qiy&s. Mereka merumuskan
ketentuan- ketentuan hukum berdasarkan atas sumber hukum tersebut dan
dianggap sebagai landasan hukum bagi setiap persoalan yang terjadi di
masyarakat.

Dalam tindak pidana pencurian telah ada ketentuan sanksi atau
hukuman secara jelas dan tegas dalam Nas al-Quran yang dalam
terminologi Islam di sebudl-Had, yaitu sanksi hukuman yang bentuk dan
ukurannya telah ditegaskan oleh NasHukuman pencurian tersebut
adalah potong tangan baik bagi pelaku pencurian laki-laki maupun

perempuan. Firman Allah:

S e Ay il e VIS LS Wl Laguatl 1 galadls 35Uy L1

Dalam sebuah hadits juga dijelaskan dalam riwayat/$syah ra:

6 Amir Syarifudin,Usul Figih |, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him.43.

17 Mahmud Fuad Jadullahhkam al-Hudud Fi as-Syari'ah al- IslamiyaMesir, 1984),

18 Al-Maidah (5) : 38.
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Muhammad Syahrur dalam pemikirannya berusaha mddapari
dari kungkungan yang membelenggu paradigma pemikiran ijtihad. Syahrur
menekankan relativisme hermeneutik dalam hal penafsiran terhadap Kitab
suci, dalam arti bahwa setiap generasi mempunyai kebebasan untuk
menafsirkannya sesuai dengan zaman dan tempat, serta sesuai dengan
struktur ilmu pengetahuan yang tersedia.

Dalam memahami hukuman bagi tindak pidana pencurian yang
dijelaskan dalam surat al-Maidah ayat 38 Syahrur menggunakan teori
batas maksimdf- Dalam ayat tersebut Syahrur menjelaskan bahwa, Allah
menentukan hukuman potong tangan bagi tindak pidana pencurian adalah
sebagai batasan maksimal. Maksud dari hukuman tersebut adalah pencuri
selamanya tidak boleh melebihi dari hukuman potong tangan, serta
dimungkinkan hukuman bagi tindak pidana pencurian itu lebih ringan dari
potong tangaf’®

Lebih lanjut dalam kaitannya dengan penelitian ini penulis akan

menggunakan analisis wacana yang merupakan upaya pengungkapan

1% Imam al-BukhariSzhih al-Bukhiri, (Beirut: Dar al-Fikr,tt),IV,him. 48.

20 Muhammad SyahruiRrinsip dan Dasar Hermeneutika al-Qur'an Kontemporalih

bahasa Sahiron Syamsudin dan Burhanudin Dzikri, cet. Ke-l, (Yogyakarta: el SAQ Press, 2004),

1 Teori batas maksimal merupakan batas atas yang telah ditetapkan al-Qur'an dan tidak

mungkin untuk dilampaui, namun memungkinkan untuk diperingan

22 Ridwan, Muhammad Syahrur Limitasi Hukum Pidana Isjacet. Ke-1(Semarang:

2008,Walisongo Press), him. 59.



maksud tersembunyi dari subyek penulis yang mengemukakan suatu
pernyataan. Pengungkapan dilakukan dengan menempatkan diri pada
posisi sang penulis dengan mengikuti struktur makna dari sang penulis
sehingga bentuk distribusi dan produksi ideologi yang disamarkan dalam
wacana dapat diketahui.
Fairclough dan Wodak mengungkapkan bebarpa karakteristik dari
analisis wacana sebagai berikut:
1. Tindakan
Maksudnya bahwa wacana dapat dipahami sebagai tindakan, yaitu
mengasosiasikan wacana sebagai bentuk interaksi. Seseorang berbicara,
menulis, dan menggunakan bahasa untuk berinteraksi dan berhubungan
dengan orang lain. Wacana dalam prinsip ini, dipandang sebagai sesuatu
yang bertujuan apakah untuk mendebat, mempengaruhi, membujuk,
menyangga, bereaksi dan sebagainya.
2. Konteks
Analisis wacana mempertimbangkan konteks dari wacana seperti latar,
situasi, peristiwa dan kondisi. Tiga hal sentralnya adalah teks (semua
bentuk bahasa, bukan hanya kata-kata yang tercetak dilembar kertas,
tetapi semua jenis ekspresi komunikasi), konteks (memasukkan semua
jenis situasi dan hal yang berada diluar teks dan mempengaruhi
pemakaian bahasa, situasi dimana teks itu diproduksi serat fungsi yang

dimaksudkan), wacana dimaknai sebagai konteks dan teks secara
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bersamaan. Titik perhatiannya adalah analisis wacana menggambarkan
teks dan konteks secara bersama-sama dalam proses komunikasi.

3. Historis
Maksudnya yaitu menempatkan wacan dalam konteks sosial tertentu dan
tidak dapat dimengerti tanpa menyertakan konteks.

4. kekuasaan
Analisis wacana kritis mempertimbangakan elemen kekuasaan. Wacana
dalam bentuk teks, percakapan atau apapun tidak dipandang sebagai
sesuatu yang alamiah, wajar dan netral. Akan tetapi, merupakan bentuk
pertarungan kekuasaan. Konsep kekuasaan yang dimaksud adalah salah

satu kunci hubungan anatara wacana dan masyarakat.

F. Metode Penelitian
Sesuai dengan tujuannya, riset dapat didefinisikan sebagai usaha
untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu
pengetahuaf® Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustdkbrary research),
yaitu penelitian yang kajiannya dilakukan dengan menelusuri dan
menelaah literatur atau penelitian yang difokuskan pada bahan- bahan

pustaka.

2 Sutrisni Hadi,Metodologi Risetcet. Ke-10, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1986), HIm. 4
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2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifateskriptif-analitis yaitu suatu penelitian yang
meliputi proses pengumpulan data, penyusunan, dan penjelasan atas
data. Data yang terkumpul kemudian dianafisisDalam skripsi ini,
penulis mengumpulkan dan memaparkan beberapa pandangan tentang
pidana pencurian, kemudian menganalisis dengan teori pemikiran
Muhammad Syahrur.

3. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai literatur
yang berhubungan dengan kajian ini. Adapun buku yang penyusun
jadikan sebagai sumber primer adal&hifisip dan Dasar al-Quran
Kontemporerdan Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam
Kontemporet yang merupakan terjemahan datikitab wa Al-Quran
: Qira’ah Mu’asirah karya Muhammad Syahrur yang dialih bahaskan
oleh Sahiron Syamsudin dan Burhanudin Dzikdietodologi Figih
Islam Kontemporekarya Muhammad Syahrur yang dialih bahasakan
oleh Sahiron Syamsuddin. Selain itu juga, buku-buku yang terkait
dengan pemikiran Muhammad Syahrur sebagai sumber sekunder,
seperti“Muhammad Syahrur Limitasi Hukum Pidana Islarkarya

Ridwan, M. Ag.

24 Winarno SurachmadDasar dan Teknik Penelitian RisgBandung: Tarsito, 1998),
Him. 152.
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4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adatamatif-
sosiologis yaitu mengkaji hukum Islam dalam kedudukannya sebagai
aturan, baik yang terdapat dalam nas maupun yang telah menjadi
produk pemikiran. Setelah itu memperhatikan aspek pola pikir atau
idealita dan mengkaitkan kedalam konteks realita.

5. Analisis data

Dalam menganalisis data dan menginterpretasikan serta mengolah
data yang terkumpul penulis akan menggunakan instruanalisis-
deduktif yaitu suatu analisis yang bertitik tolak dari data yang bersifat
umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam

konteks ini akan dideduksikan dengan pendekatan analisis wacana.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini lebih sistematis, maka penyusun
membaginya menjadi lima bab, sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan, yang mengemukakan latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka berikut kerangka teoritiknya serta metode penelitian dan
sistematika pembahasannya.

Bab kedua menguraikan tentang gambaran umum pencurian dan
pemikiran Syahrur . Dalam bab ini akan dijelaskan gambaran umum

pencurian dalam fikih jinayah yang meliputi pengertian dan dasar hukum
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pencurian dalam fikih jinayah, unsur-unsur dan jenis pencurian, ketentuan
dalam potong tangan, serta tujuan penerapan sanski terhadap pencurian.
pada pin kedua membahasa tentang gambaran umum pemikiran Syahrur
yang meliputi biografi Muhammad Syahrur, latar belakang pemikiran
Syahrur, metodologi pemikiran pemikiran Syahrur, serta sumber
pemikiran Syahrur.

Bab ketiga menguraikan limitasi maksimal pidana pencurian
Muhammad Syahrur. Pada bab tiga ini akan diuraikan pemikiran Syahrur
terahadap al-Qur'an, pemikiran Syahrur terhadap as-Sunnah, serta
pemikiran Syahrur dalam pencurian.

Pada bab keempat diuraikan tentang analisis pemikiran Syahrur
tentang limitasi maksimal pidana pencurian. Dalam bab ini dijelaskan
analisis pemikiran Syahrur terhadap al-Qur'an, analisis Syahrur terhadap
as-Sunnah, analisis Syahrur terhadap limitasi maksimal pidana pencurian,
serta kritik atas pemikiran Syahrur.

Akhir dari skirpsi ini ditutup dengan bab lima yang berisi

kesimpulan dan saran dari pembahasan skripsi ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam pembahasan konsep-konsep baru, Syahrur menyebut al-Qur’an
dengan istilah al-Kitab. Hal itu dengan alasan bahwa al-kitab berasal
dari kata kataba yang artinya mengumpulkan bebearpa hal satu sama
lain dengan tujuan untuk memperoleh satu makna yang berfaedah atau
untuk memperoleh satu topik terntentu guna mendapatkan satu
pemahaman yang sempurana. Lebih lanjut Syahrur menganggap bahwa
al-Quran hanya merupakan bagian dari mushaf. Sayahrur juga
berpendapat bahwa setiap generasi mampu memberikan interpretasi al-
Quran yang memancar dari realitas yang muncul dan sesuai dengan
kondisi di mana mereka hidup. Dalam konsep Syahrur tentang as-
Sunah menyatakan bahwa tidak benar sunnah Nabi adalah segala yang
berasal dari Nabi, baik berupa perkataan, perbuatan, perintah, larangan
dan ketetapan. Bagi Syahrur kita perlu mempertimbangakn bahwa
definisi ini bukan berasal dari Nabi sendiri sehingga definisi ini dapat
didiskusikan untuk diterima atau ditolak. Menurut Syahrur sunnah
adalah metode penerapan hukum-hukumm al-Kitab secara mudah
tanpa keluar dari batasan-batasan hukum Allah dalam masalah-
masalah yang terkait denghndudatau untuk menetapkan batas-batas

yang bersifat lokal temporal dalam masalah-masalah dhldud

64



2. Dalam pembahasan pidana pencurian Syahrur menggunakan teroi
batas maksimal. Syahrur menjelaskan hukuman yang tercantum dalam
surat al-Midah ayat 38 bagi pelku pencuri berupa potong tangan
merupakan hukuman maksimal. Selamanya pencuri tidak boleh
melebihi dari hukuman tersebut. Lebih lanjut Syahrur mengusulkan
kepada Majlis Syari'at untuk menetuak kriteria-kriteria bagi pencuri

yang pantas mendapatkan hukuman maksimal.

B. Saran
1. Kepada lembaga peradilan dan keagamaan

a. Agar memahami al-Qur'an dan as-Sunnah sesuai dengan apa yang
dicontohkan oleh Nabi dan tidak meninggalkan batas-batas yang
telah ditetapkan oleh Allah SWT.

b. Agar menghukum secara tegas pelaku tindak pidana pencurian,
karena perbuatan tersebut sangat meresahkan dan merugikan
masyarakat.

c. Sebelum menjatuhkan hukuman hendaknya ditelusuri secara rinci
syarat-syarat dari perbutan melanggar hukum agar tidak terjadi

kesalahan dalam menjatuhkan hukuman tersebut.
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2. Bagi masyarakat luas
Agar berpandangan bahwa hukum Islam yang telah ditetapkan
dalam al-Qurin maupun sunnah merupakan hukuman yang kejam,
karena hukuman tersebut marupakan hukuman yang lentur sesuai

dengan tuntutan zaman.
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